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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ b be ب

 ta῾ t  te ت

 s|a s| es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 h{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض
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 t}a῾ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a῾ z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain g ge غ

 fa῾ f ef ؼ

 Qaf q qi ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Waw w w ك

 ha῾ h ha ق

 hamzah ' apostrof ء

 ya῾ y ye ي

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal 

rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   Fath{ah fath{ah A 

   Kasrah kasrah I 

 d{amah d{ammah U و

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fath{ah danya’ Ai a dan i ََالْبػَيْع Bay’a 

Fath{ah danWawu Au a dan u ربا Riba> 

 

3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Fath{ah  + alifditulis ā  
Contohَتجارة ditulis tija>rah 

Fath{ah + ya‟ ditulis ā 
Contoh تنسى ditulis tansa   

Kasrah + ya‟ matiditulis ī 
Contoh َكَين المشر ditulis al-musyriki>na 

d{ammah + wawumatiditulis ū Contoh يظهرا ditulis yuzahiru> 
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C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis al-iba>hah الأباحة

 Ditulis mu‘a>malah معاملة

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمةالله

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 

 Ditulis Al-Mas}lah}ah المصلحة

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis inalla>ha افَّاللَّ

 Ditulis al-laz\i>na الّذَين

 

E. Kata SandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

لمتّقينا  Ditulis al-muttaqi>na 

كَينا لمشر  Ditulis al-musyriki>na 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 Ditulis as}-s}ulh}u الصّلح
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MOTTO 

كََثِيٍَ كََسَبَتَْأيَْدِيكُمَْكَيػَعْفُوَعَنْ  كَمَاَأَصَابَكُمَْمِنَْمُصِيبَةٍَفَبِمَا
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu)” Q.S Asy-Syura: 30 
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“ANALISIS JUAL BELI ALAT KONTRASEPSI KONDOM SECARA BEBAS 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH” 

ABSTRAK 

Al Itsar Septi Tawazufan 

NIM. 1522301004 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  

Purwokerto 

 Permasalahan sosial terkait jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas 

dalam masyarakat menimbulkan keganjalan, apakah jual beli ini diperbolehkan atau 

tidak dalam syariat Islam. Permasalahan ini timbul ketika barang yang jualbelikan 

digunakan untuk melakukan perbuatan yang melanggar syariat Islam yakni zina 

karena dijualbelikan secara bebas, tanpa adanya batasan khusus untuk pembeli barang 

tersebut, demi mencegah penyalahgunaan alat kontrasepsi kondom. Dalam perspektif 

hukum Islam, khususnya Hukum Ekonomi Syariah  permasalahan ini dapat ditinjau 

dengan salah satu metode istinbath fiqih yakni Sadd Al-Ż>a>ri’ah. 

 Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research). 

Analisis data menggunakan metode deduktif yang mana merupakan analisa data yang 

dimulai dari dalil-dalil umum, postulat dan paradigma tertentu kemudian 

menghubungkannya dengan data-data empiris, sebagai pangkal tolak mengambil 

kesimpulan. Dalam permasalahan ini penulis akan menyimpulkan solusi dari 

permasalahan jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas berdasarkan pada 

kumpulan data yang telah diperoleh, lalu diambil suatu kesimpulan maupun solusi 

dari permasalahan tersebut. 

 Hasil penelitian, tinjauan Hukum Ekonomi Syariah jual beli ini 

diperbolehkan, namun karena dijual belikan secara bebas, hal ini menimbulkan 

perantara untuk melakukan tindakan maksiat yakni zina maka, sebaiknya perlu ada 

regulasi yang mengatur tentang jual beli ini sehingga menutup sarana menuju 

kemafsadatan yakni perbuatan zina. Dalam permasalahan jual beli alat kontrasepsi 

secara bebas ini memiliki kemaslahatan maupun kemafsadatan yang sama kuat, 

kemafsadatan kembali pada niat atau motif pembeli. Sehingga untuk selanjutnya 

dalam jual beli alat kontrasepsi kondom perlu ada regulasi yang mengatur tentang 

jual beli ini sehingga dapat mencegah segala dampak negatif yang bisa terjadi. 

Sebagaimana penjelasan Sadd Al-Ż>a>ri’ah yakni menutup segala sarana menuju 
kemafsadatan. 

Kata Kunci : Jual Beli, Alat Kontrasepsi Kondom, Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial, yang artinya manusia tidak 

bisa hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan 

hidupnya. Oleh karena itu, sudah seharusnya manusia saling tolong 

menolong. Disadari atau tidak, dalam hidup bermasyarakat manusia saling 

berhubungan satu sama lainnya, hal ini disebabkan karena pada suatu saat 

seseorang memiliki sesuatu yang dibutuhkan orang lain, sedangkan orang 

lain membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain tersebut, sehingga 

terjadilah hubungan saling memberi dan menerima, menciptakan suatu 

interaksi sosial.
1
  

Interaksi sosial sesama manusia membentuk berbagai aktifitas 

seperti aktifitas ekonomi, sosial, politik, maupun aktifitas keagamaan. 

Dalam Islam aktifitas antar manusia disebut dengan mu‘a>malah, 

mu‘a>malah bukan hanya mencakup interaksi bisnis dengan segala 

konsekuensinya, melainkan intersaksi sosial kemasyarakatan.
2
 

 Dalam menjalani aktifitas sebagai makhluk sosial, manusia sering 

kali dihadapkan dengan berbagai masalah. Masalah yang kerap terjadi pun

                                                             
1
Tim Penyusun Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan 

Bahasa Indonesia, Menara Kudus, Kudus, 1997, hlm.106. 
2
Syamsul Hilal, “Urgensi Qawâ„Id Al-Fiqhiyyah Dalam Pengembangan 

Ekonomi Islam”, Jurnal Al-Adalah, Vol. X, No.1, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2011, hlm, 4. 
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sama kaitannya dengan apa yang dilakukan oleh manusia didalam 

menjalankan aktifitasnya seperti, masalah ekonomi, politik, keagamaan, dan 

juga masalah sosial. Tidak dapat dipungkiri manusia sering dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan sosial dalam bermasyarakat.  

Masalah tersebut timbul karena dua faktor yakni, faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal timbul dalam individu itu sendiri, sedangkan 

faktor eksternal dapat timbul dari bagaimana keadaan lingkungan individu 

tersebut. contoh masalah sosial yang kerap terjadi dan cukup meresahkan di 

dalam masyarakat adalah mengenai pergaulan bebas. Pergaulan bebas identik 

dengan pergaulan remaja yang menyimpang dan yang biasanya mengarah 

terhadap perbuatan seks.  

Pakar seks juga spesialis Obstentri dan Ginekologi Boyke Dian 

Nugraha di Jakarta mengungkapkan, dari tahun ke tahun data remaja yang 

melakukan hubungan seks bebas semakin meningkat. Dari sekitas 5% pada 

tahun 1980-an, menjadi 20% pada tahun 2000 kisaran angka tersebut, kata 

Boyke, dikumpulkan dari berbagai penelitian di beberapa kota besar di 

Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Palu, Banjarmasin, bahkan di Palu 

Sulawesi Tengah, pada tahun 2000 lalu tercatat remaja yang pernah 

melakukan hubungan seks bebas mencapai 29,9% sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Boyke sendiri tahun (1999) lalu terhadap pasien yang datang 

di klinik pasutri, tercatat sekitar 18% remaja pernah melakukan hubungan 

seksual pranikah, kelompok remaja yang masuk pada penelitian tersebut rata-
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rata berusia 17-21 tahun, umumnya masih bersekolah di tingkat sekolah 

lanjutan tingkat atas (SLTA) atau mahasiswa. Namun beberapa kasus juga 

terjadi pada anak-anak yang duduk di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Pada sebuah penelian nasional (survei nasional mengenai tingkah laku 

beresiko pada remaja/national youth risk behavior survey), 54% remaja yang 

duduk di kelas 3 SMP sampai 3 SMU mengatakan bahwa mereka telah 

melakukan hubungan seksual. Penelitian lain menunjukkan bahwa remaja 

laki-laki lebih cenderung mengatakan telah melakukan hubungan seks dan 

aktif secara seksual dari pada remaja perempuan.
3
 Permasalahan ini tentu 

menimbulkan banyak dampak negatif bagi masyarakat dan bangsa, terkait 

dengan akhlak dan moralitas yang dapat mempengaruhi kualitas penerus 

bangsa di masa depan. 

Perkembangan zaman dan teknologi menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap penyimpangan sosial ini, seperti media sosial yang 

banyak bermuatan konten pornografi, film-film yang terlalu vulgar untuk 

ditonton dan lain-lain, namun apabila faktor tersebut tidak dipengaruhi oleh 

lingkungan dan keadaan sosial yang mendukung, maka perbuatan 

penyimpangan sosial ini pasti dapat diminimalisir. Salah satu faktor 

lingkungan yang berpengaruh besar terhadap tindakan penyimpangan sosial 

ini adalah dijualnya alat kontrasepsi kondom secara bebas.  

                                                             
3
 Siti Suhaida dkk, “Pergaulan Bebas di Kalangan Pelajar Studi Kasus di Desa 

Masaloka Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya Kabupaten Bomabana”, Jurnal Neo Societa, 

Vol. III, No. 2, Sulawesi Tenggara, 2018, hlm. 426. 
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Seks bebas dan alat kontrasepsi kondom memiliki hubungan yang 

saling berkaitan, seperti yang diketahui bahwa kondom adalah salah-satu alat 

yang efektif untuk mencegah kehamilan sehingga dapat dengan mudah di 

salah-gunakan apabila dijual belikan secara bebas.  

Dalam jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat yang berjudul Determinan 

Penggunaan Kondom Pada Hubungan Seksual Pertama Kali oleh Remaja 

Belum Menikah di Indonesia (Analisis Data Sdki Krr 2012) oleh Yunis 

Adilah dkk yang diterbitkan tahun 2017, menjelaskan bahwa penggunaan 

kondom pada saat hubungan seksual pertama kali oleh remaja belum menikah 

di Indonesia adalah 24,7% dari keseluruhan responden yang melakukan 

hubungan seksual. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara status ekonomi akses informasi dan pengetahuan dengan 

penggunaan kondom pada saat pertama kali oleh remaja belum menikah di 

Indonesia. Status ekonomi merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

penggunaan kondom saat melakukan hubungan seksual pertama kali oleh 

remaja belum menikah, sehingga alat kotrasepsi kondom menjadi sebuah 

sarana atau alat yang murah dan efisien untuk melakukan perbuatan tersebut 

dengan aman.
4
  

                                                             
4
 Yunis Adilah dkk, 2017, “Determinan Penggunaan Kondom Pada Hubungan 

Seksual Pertama Kali Oleh Remaja Belum Menikah di Indonesia Analisis Data Sdki Krr 

2012”, Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, Vol. VIII, No. 2, 2017. 

www.jikm.unsri.ac.id/index.php/jikm diakses pada tanggal 10 januari 2020 pukul 05:24 wib. 

http://www.jikm.unsri.ac.id/index.php/jikm
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Dalam jurnal Kesehatan Global yang berjudul Pengaruh Faktor 

Predisposisi, Pemungkin, dan Pendorong Terhadap Perilaku Seksual di SMA 

Asuhan Daya Medan oleh Dian Novita Sari dkk, juga menjelaskan bahwa 

salah-satu pengaruh perilaku seksual dikalangan pelajar adalah dengan adanya 

alat kontrasepsi kondom yang murah dan mudah untuk dibeli sebagai alasan 

bagi para pelajar untuk pencegah kehamilan dan penularan penyakit HIV 

akibat hubungan seksual.
5
 

Dalam laman media berita online geotimes.co.id dijelaskan bahwa 

Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini melalui Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian melalui surat edaran bernomor 510/1353/436.6.11/2015, 

memutuskan untuk membatasi dan melarang minimarket dan swalayan 

menjual alat kontrasepsi kepada pembeli yang belum menikah dikota 

Surabaya. Dalam laman tersebut juga menjelaskan di Surabaya, studi BKKBN 

menemukan 54% remaja putri sudah tak perawan, di Medan (52%), Bandung 

(47%), dan Yogyakarta (37%). Mereka kehilangan kegadisannya karena telah 

melakukan hubungan seks pranikah dengan menggunakan alat kontrasepsi 

kondom untuk mencegah kehamilan. Dengan membatasi ruang gerak 

penjualan kondom di minimarket dan toko swalayan, Risma berharap peluang 

remaja untuk memanfaatkan alat kontrasepsi dan melakukan perilaku seks 

                                                             
5
 Dian Novita Sari dkk, 2018, “Pengaruh Faktor Predisposisi, Pemungkin, dan 

Pendorong Terhadap Perilaku Seksual di SMA Asuhan Daya Medan”, Jurnal Kesehatan 

Global, Vol. I, No.2, 2018. : http://ejournal.helvetia.ac.id/index.php/jkg diakses pada tanggal 

10 Januari 2020 pukul 06:01 wib. 
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bebas akan dapat terkurangi. Jika remaja makin sulit membeli kondom, 

kemungkinan mereka melakukan seks bebas akan otomatis berkurang karena 

khawatir hamil.
6
 

Dalam laman media berita online kompasiana.com pun dijelaskan 

bagaimana diselang pergantian tahun baru 2020 penjualan alat kontrasepsi 

kondom begitu drastis/tinggi. Hal ini diakui salah seorang karyawan di salah 

satu apotek di Jalan Monginsidi, Kelurahan Lolu Selatan, Kecamatan Palu 

Selatan, Kota Palu, dia mengaku persediaan kondom malam tahun baru 

memang sengaja diperbanyak mengingat setiap tahun salah satu penjualan 

yang paling banyak adalah kondom. “Cepat sekali laku, kita juga kan tidak 

bisa batasi orang yang beli kondom,” ujarnya. Berdasarkan usia pembeli, 

karyawan yang enggan menyebutkan namanya itu menjelaskan rata-rata 

pembeli kondom adalah laki-laki remaja hingga dewasa. “Orangtua ada tetapi 

jarang,” tuturnya.
7
 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, pergaulan 

bebas atau seks bebas memiliki hubungan erat dengan alat kontrasepsi 

kondom yang dijual belikan secara bebas tanpa adanya aturan. 

                                                             
6 Bagong Suyanto, Risma, Kondom, dan Remaja Kita, 

www.geotimes.co.id/kolom/risma-kondom-dan-remaja-kita/ diakses pada tanggal 10 Januari 

2020 pukul 06:30 wib. 
7
 Isyrayanti, Antara Kebutuhan dan Moralitas Remaja (Seks Bebas dan Kondom), 

www.kompasiana.com/isyrayanti/antara-kebutuhan-dan-moralitas-remaja-seks-bebas-dan-

kondom diakses pada tanggal 10 Januari 2020 pukul 06:42 wib. 
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Sebelum munculnya alat kontrasepsi kondom, di masa Rasulullah 

SAW telah terjadi suatu tindakan menghindari kehamilan dengan cara alami 

yang dilakukan para sahabat dan biasa disebut ‘Azl. ‘Azl adalah 

mengeluarkan sperma laki-laki diluar vagina wanita dengan bertujuan 

mencegah kehamilan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits, Rasulullah 

SAW bersabda: 

8
ص وَ الْقُرْآنُ يَ نْزلُِ. البخارى عَنْ جَابِرٍ رض قَالَ: كُنَّا نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ اِلله    

Kami melakukan ‘Azl di masa Nabi SAW sedang Al-Qur‟an turun. 

(HR Bukhari). 

Sebagaimana yang telah dikutip oleh Syamsul Hilal, dalam jurnal yang 

berjudul kontrasepsi dalam kajian Islam, Syaikh Abu Muhammad bin Shalih 

bin Hasbullah mengatakan bahwa termasuk ‘Azl adalah alat atau segala 

macam sarana yang digunakan oleh wanita untuk mencegah kehamilan dalam 

waktu tertentu. Baik itu berupa pil atau yang lainnya.
9
 Dapat disimpulkan 

bahwa kontrasepsi maupun alat kontrasepsi yang digunakan untuk mencegah 

suatu kehamilan diperbolehkan dalam Islam bagi pasangan suami istri yang 

sah, bertujuan untuk mencegah kehamilan dan mengontrol jumlah keturunan.  

Permasalahan sosial terkait praktik jual beli alat kontrasepsi kondom 

secara bebas dalam masyarakat menimbulkan keganjalan yang belum 

                                                             
8
 Sakhih Bukhari, Ibnu Abdullah, Muhammad Ibnu Ismail, Ibnu Ibrahim, Kitab 

Sakhih Bukhari Bab al-Nikah (Beirut Damaskus: Darul al-Fikr, 1994), Juz 6, no hadits. 5207. 
9
 Gemy Nastity Handayany, “Kontrasepsi Dalam Kajian Islam”, Jurnal Al-Fikr, Vol. 

XVII, No. 1, Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar, 2013, hlm. 241. 
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menemui titik terang, apakah jual beli ini diperbolehkan atau tidak dalam 

syariat Islam. Masalahan ini timbul ketika barang yang diperjualbelikan 

digunakan untuk melakukan perbuatan yang melanggar syariat Islam karena 

diperjualbelikan secara bebas, tanpa adanya batasan khusus untuk pembeli 

barang tersebut. 

Dalam perspektif hukum Islam, khususnya hukum ekonomi syariah 

permasalahan ini dapat ditinjau dengan salah satu metode istinbath fiqih yakni 

Sadd al-Ż>a>ri’ah. Sadd al-Ż>a>ri’ah secara terminologi adalah melaksanakan 

sesuatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan menuju pada suatu 

kerusakan (kemafsadatan).
10

 Maksudnya adalah seseorang melakukan suatu 

pekerjaan yang pada dasarnya diperbolehkan dan mengandung kemaslahatan 

namun tujuan yang akan tercapai berakhir dengan sesuatu yang mengandung 

kemudaratan bagi kehidupan.  

Sama halnya dengan praktik jual beli alat kontrasepsi kondom yang 

dilakukan di minimarket maupun apotik secara bebas. Terkait dengan praktik 

pada umumnya, peneliti telah melakukan wawancara tentang kebebasan jual 

beli kondom ini, menurut Roni, Cahyo, dan Anisa selaku masyarakat yang 

memasarkan kondom di Minimarket dan Apotik. Jual beli alat kontrasepsi 

                                                             
10

 Muaidi, “Saddu Al-Dzari‟ah Dalam Hukum Islam”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah dan Ahwal Syahsiyah, Vol. I, No. 2, IAIN Qamarul Huda Bagu, Bagu Lombok 

Tengah, 2016, hlm. 38. 
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kondom tergolong bebas tanpa aturan bagi siapa saja yang boleh membeli alat 

kontrasepsi kondom tersebut.
11

 

Secarah harfiah, jual beli ini sudah sah, namun kembali lagi pada 

akibat dari jual beli alat kontrasepsi kondom tersebut yang dapat 

menimbulkan mafsadat yakni zina dalam masyarakat karena diperjualbelikan 

secara bebas, tanpa adanya ketentuan khusus untuk pembeli contohnya seperti 

menunjukan identitas KTP (Kartu Tanda Penduduk) bagi siapa saja yang 

ingin membeli alat kontrasepsi kondom tersebut.  

Dari uraian diatas bahwa, penulis tertarik untuk mengangkat masalah 

mengenai jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas yang terjadi di dalam 

masyarakat dengan judul “ANALISIS JUAL BELI ALAT KONTRASEPSI 

KONDOM SECARA BEBAS PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

SYARIAH”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahan perspektif dalam memahami 

judul penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul penelitian, istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Jual Beli Secara Bebas 

Jual beli berasal dari bahasa arab al-bai’ yakni makna dasarnya 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain dan 

                                                             
11

 Wawancara Roni, Cahyo, dan Anisa Pada Tanggal 10 Oktober 2019, Pukul 16:00 

wib. 
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as-syira’ (beli). Maka, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga 

beli.
12

 Secara bebas, cara adalah jalan (aturan, sistem) melakukan 

(berbuat dan sebagainya) sesuatu
13

, sedangkan bebas adalah lepas sama 

sekali (tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya sehingga dapat 

bergerak, berbicara, berbuat, dan sebagainya dengan leluasa)
14

. Jadi, jual 

beli secara bebas merupakan suatu aktifitas jual beli dimana sistemnya 

bebas, tanpa adanya penghalang, aturan khusus bagi pembeli maupun 

penjual dalam melakukan suatu transaksi jual beli. 

2. Alat Kontrasepsi Kondom 

Alat kontrasepsi kondom merupakan alat kontrasepsi sarung dari 

latex yang tipis, digunakan pada penis ketika melakukan hubungan 

seksual. Kondom berguna untuk mengumpulkan semen (air mani) 

sebelum, selama, dan sesudah ejakulasi dan menghalangi sperma masuk 

ke vagina.
15

 

3. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum
16

 merupakan peraturan atau adat yang secara resmi 

dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah; 

                                                             
12

M. Yazid Afandi, Fiqh Muammalah dan Implementasinya Dalam Lembaga 

Keuangan Syari’ah (Yogyakarta:Logung Pustaka, 2009), hlm.53. 
13

 Cara, https://kbbi.web.id/cara diakses pada tanggal 19 September 2019 pukul 

07:30 wib. 
14 Bebas, https://kbbi.web.id/bebas diakses pada tanggal 19 September 2019 pukul 

07:36wib. 
15

Romana Dumasari Lubis, “Penggunaan Kondom”, Departemen Fakultas Ilmu 

Kesehatan Kulit dan Kelamin Universitas Sumatera Utara, 2008, hlm. 2. 
16

 Hukum, https://kbbi.web.id/hukum diakses pada tanggal 10 Oktober 2019 

https://kbbi.web.id/cara
https://kbbi.web.id/bebas
https://kbbi.web.id/hukum
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undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur pergaulan 

hidup masyarakat, patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa 

(alam dan sebagainya) yang tertentu sedangkan, Ekonomi syariah
17

 

adalah perbuatan atau kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip 

syariah. Jadi, Hukum Ekonomi Syariah adalah hukum ekonomi yang 

didasari oleh atau secara syariah, atau dilandasi dengan pedoman Al 

Qur‟an dan Hadits beserta Ijtihad para ulama. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

2. Alasan apakah yang menyebabkan jual beli alat kontrasepsi kondom 

harus diatur secara khusus? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk meneliti lebih lanjut bagaimana jual beli alat kontrasepsi 

kondom secara bebas dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                             
17

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

 



12 

 

 

b. Untuk meneliti lebih lanjut bagaimana dampak positif dan negatif 

tentang jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara akademis 

Penelitian ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa, pemerintah maupun masyarakat umum 

mengenai jual beli alat kontrasepsi kondom perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. 

b. Manfaat Secara Teoritis 

Memberikan jawaban atas permasalahan yang diteliti sehingga hasil 

penelitiannya dapat memberikan masukan dan pemikiran serta 

menambah pengetahuan mengenai jual beli alat kontrasepsi kondom 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka merupakan sesuatu yang 

sangat penting untuk memberikan sumber data yang dapat memberikan 

penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menghindari 

adanya duplikasi terhadap penelitian ini. Telaah pustaka digunakan untuk 

mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti 
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ataupun bersumber dari penelitian terdahulu. Diantara beberapa kajian yang 

relevansi dengan judul di atas adalah: 

Nama Judul Penjelasan dan Perbedaan 

Sulaeman Faruk Analisis Sadd al-Ż>a>ri’ah 

Terhadap Pelarangan Dana 

Talangan Haji Oleh 

Kementerian Agama 

Republik Indonesia 

Membahas mengenai analisis 

Sadd al-Ż>a>ri’ah terhadap 

pelarangan Dana Talangan 

Haji oleh Kemenag. Dana 

Talangan Haji lebih riskan 

kepada terjadinya praktek 

riba, penggunaan Dana 

Talangan Haji menimbulkan 

lebih banyak dampak negatif 

dibanding dampak positif. 

Sedangkan dalam dalam 

skripsi ini membahas 

mengenai jual beli alat 

kontrasepsi kondom secara 

bebas.
18

 

Nuurin Najaa Transaksi Jual Beli Barang Membahas mengenai 

                                                             
18

 Sulaeman Faruk, “Analisis Sadd Al-Dzari‟ah Terhadap Pelarangan Dana Talangan 

Haji Oleh Kementerian Agama Republik Indonesia”, Skripsi, Surabaya: Fakultas Syariah dan 

Hukum, Universitas Negeri Sunan Ampel, 2013. 
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Bekas Dalam Tinjauan 

Sadd al-Ż>a>ri’ah Di Pasar 

Klithikan Notoharjo 

(Surakarta) 

mekanisme transaksi jual beli 

barang bekas di pasar 

Klithikan Notoharjo Surakarta 

terdapat maslahah dan 

mafsadat didalamnya, serta 

tinjauan Sadd al-Ż>a>ri’ah 

tentang kecacatan suatu 

barang yang disembunyikan. 

Perbedaan terlihat jelas dalam 

objek jual belinya, dalam 

skripsi ini membahas tentang 

jual beli alat kontrasepsi 

kondom secara bebas.
19

 

Anis Jumiati Tinjauan Zari‟ah Terhadap 

Sita Jaminan Fidusia Di 

Bmt Surya Mandiri Mlarak 

Ponorogo 

Membahas mengenai 

penerapan jaminan fidusia 

yang tidak memasuki nilai 

standar 75% serta praktik 

pelaksanaan sita eksekusi 

jaminan nasabah tersebut 

                                                             
19

 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Adz-

dzari‟ah Di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta”, Skripsi, Surakarta: Fakultas Syariah dan 

Hukum, Institut Agama Islam Negeri, 2018. 
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sudah sesuai konsep Fath 

Adz-dzariah.
20

 Sedangkan 

dalam dalam skripsi ini 

membahas mengenai jual beli 

alat kontrasepsi kondom 

secara bebas perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

Bahrul Ilmi 

Novianto 

Pengendalian Bisnis 

Minuman Beralkohol 

Ditinjau Dari Permendag 

Nomor 06/M-

DAG/PER/2015 dan Teori 

Sadd al-Ż>a>ri’ah 

Membahas mengenai 

pengendalian bisnis minuman 

beralkohol serta menerangkan 

bahwasannya peraturan 

tersebut merupakan upaya 

pencegahan yang secara 

prinsip Sadd al-Ż>a>ri’ah 

terpenuhi.
21

 Sedangkan dalam 

dalam skripsi ini membahas 

mengenai jual beli alat 

kontrasepsi kondom secara 

                                                             
20

 Anis Jumiati, “Tinjauan Dzari‟ah Terhadap Sita Jaminan Fidusia Di Bmt Surya 

Mandiri Mlarak Ponorogo”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum: Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2019. 
21

Bahrul lmi Novianto, “Pengendalian Bisnis Minuman Beralkohol Ditinjau Dari 

Permendag Nomor 06/M-DAG/PER/2015 dan Teori Sadd Adz-dzari‟ah”, Skripsi, Malang: 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universtias Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016. 
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bebas. 

Gemy Nastity 

Handayany 

Kontrasepsi Dalam Kajian 

Islam 

Jurnal ini membahas 

mengenai ragam kontrasepsi 

dan pandangan Islam tentang 

kontrasepsi ada dua yakni 

menunda kehamilan dan 

membatasi kehamilan.
22

 

Sedangkan dalam skripsi ini 

membahas mengenai jual beli 

alat kontrasepsi kondom 

secara bebas perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

 

Dari uraian diatas yang telah dibahas, seperti analisis terhadap 

pelarangan dana talangan haji oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 

transaksi jual beli barang bekas, tinjauan zari’ah terhadap sita jaminan fidusia, 

pengendalian bisnis minuman beralkohol ditinjau dari permendag Nomor 

06/M-DAG/PER/2015 dan kontrasepsi dalam kajian Islam, terdapat 

perbedaan dengan skripsi ini. Perbedaan dalam skripsi ini adalah membahas 

tentang analisis jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas. 

                                                             
22

 Gemy Nastity Handayany, “Kontrasepsi Dalam Kajian Islam”, Jurnal Al-Fikr, 

Vol. XVII, No. 1, 2013. 
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F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk 

melakukan penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah penelitiaan 

kepustakaan (library research). Yakni suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan material-

material yang terdapat di ruang perpustakaan.
23

 Dalam penelitian ini 

penulis mengumpulkan data-data yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang akan diteliti dengan merujuk pada buku-buku serta 

jurnal ilmiah. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua yakni: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama.
24

 Sumber pertama ini merupakan sumber utama. Sumber 

data primer dalam penelitian ini antara lain adalah buku mengenai 

                                                             
23

Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah, (Ponorogo: Stain Press, 2010), 

hlm. 6. 
24

Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: 

RajaGrapindo Persada, 2004), hlm. 30. 
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Sadd al-Ż>a>ri’ah dan beberapa wawancara terhadap penjual/pemilik 

toko yang menjual alat kontrasepsi kondom secara bebas. 

b. Data Sekunder merupakan data yang dapat dijadikan sebagai 

pendukung data pokok atau merupakan sumber data yang 

mendukung dan melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada pada 

data primer. Dalam penelitian ini, sumber data sekundernya berupa 

buku dokumen-dokumen, karya-karya ilmiah, atau tulisan-tulisan 

yang berhubungan atau dengan kajian ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode dokumen dan wawancara, dokumen yaitu menelaah 

dokumen-dokumen yang tertulis, baik data primer maupun sekunder. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari seseorang. 

Kemudian kemudiaan hasil telaah itu dicatat dalam komputer sebagai alat 

bantu pengumpulan data.
25

 Dokumentasi ini dibagi dua dokumentasi 

publik seperti makalah, atau koran dan dokumentasi privat seperti diary, 

buku harian, atau surat
26

, dengan alasan memungkinkan peneliti 

memperoleh bahasa dan kata-kata tekstual dari partisipan dan mendapat 

                                                             
25

Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91-

131. 
26

John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 269 
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data yang berupa dokumentasi dari pihak yang terkait. Setelah masalah 

dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah mencari teori-teori, 

konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikan landasan 

teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan. Landasan ini perlu ditegakan 

agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar 

perbuatan coba-coba (trial and error). Untuk itu maka penulis 

membutuhkan data kepustakaan dan studi literatur yang berisi teori 

penunjang penelitian melalui buku-buku, surat kabar, majalah-majalah, 

jurnal, situs internet, ataupun makalah ilmiah mengenai jual beli alat 

kontrasepsi kondom perspektif Hukum Ekonomi Syariah Selain itu juga 

sumber kepustakaan diperlukan untuk mengetahui apakah topik penelitian 

yang telah diselidiki orang lain sebelumnya, sehingga pekerjaan kita tidak 

merupakan duplikasi, dan juga untuk mengetahui hasil penelitian orang 

lain dalam bidang penyelidikan kita, sehingga kita dapat 

memanfaatkannya bagi penelitian kita.
27

 Sedangkan, 

Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk 

memperoleh informasi dengan menggunakan cara tanya jawab baik 

secara langsung maupun menggunakan media telekomunikasi.28 Dalam 

hal ini wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, 

                                                             
27

 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 145-146. 
28

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), hlm. 

31. 
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dengan melibatkan seseorang yang memperoleh informasi dari orang lain 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.29 

Menurut Burhan Ashshofa wawancara merupakan cara yang digunakan 

untuk memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu, 

dan tujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia 

serta pendapat-pendapat mereka.30 Sedangakan menurut Soehartono, 

wawancara adalah pengumpulan data dengan menggunakan pertayaan 

secara langsung kepada responden31 oleh peneliti dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.32 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

secara umum, mengenai praktik kebebasan jual beli alat kontrasepsi 

kondom tersebut. 

4. Analisis Data  

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data untuk selanjutnya mendapatkan kesimpulan. Analisis merupakan 

cara penggambaran dan pengaitan tindakan/interaksi untuk membentuk 

                                                             
29

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

180. 
30

 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian, hlm. 95. 
31

 Responden adalah orang yang menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti, untuk tujuan 

peneliian itu sendiri. Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 22. 
32

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 82. 
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suatu urutan atau rangkaian.
33

 Sedangkan data merupakan unsur atau 

komponen utama dalam melaksanakan riset (penelitian).
34

 

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, 

mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain. 

Sehingga penulis mencoba menganalisi menggunakan Metode deduktif 

yang mana merupakan analisa data yang dimulai dari dalil-dalil umum, 

postulat dan paradigma tertentu kemudian menghubungkannya dengan 

data-data empiris, sebagai pangkal tolak mengambil kesimpulan. Secara 

umum pendekatan deduktif adalah menyimpulkan sesuatu dari pencarian 

solusi permasalahan yang didasarkan pada generalisasi logis dari fakta 

yang telah dikumpulkan. Dalam permasalahan ini penulis akan 

menyimpulkan solusi dari permasalahan jual beli alat kontrasepsi kondom 

secara bebas berdasarkan pada kumpulan data yang telah diperoleh, lalu 

diambil suatu kesimpulan maupun solusi dari permasalahan tersebut. 

 

                                                             
33

 Anselm Strausss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata 

Langkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 158. 
34

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2004), hlm. 26. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun secara sistematis sehingga 

nantinya dapat dengan mudah dipahami oleh para pembaca, maka penulis 

sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari pembahasan 

skripsi ini sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan dari skripsi ini yang berisi mengenai 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai semua teori 

yang berkaitan dengan konsep umum tentang jual beli menurut hukum 

ekonomi syariah dan Sadd al-Ż>a>ri’ah, meliputi pengertian jual beli dalam 

Islam, dasar hukum, rukun dan syarat jual beli, prinsip-prinsip jual beli dalam 

islam, jual beli yang dilarang dalam Islam, pengertian, kedudukan, serta 

pandangan ulama tentang Sadd al-Ż>a>ri’ah. 

Bab III analisa dan penyajian data, dalam bab ini, penulis akan 

memaparkan bagaimana jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah, serta alasan jual beli alat kontrasepsi 

kondom harus diatur secara khusus. 

BAB IV penutup, dalam bab ini memuat cakupan berupa penutup dari 

hasil kesimpulan penulisan skripsi ini. Serta, adanya saran sebagai keterangan 

tambahan dan tindak lanjut mengenai penelitian skripsi untuk selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Jual Beli Alat Kontrasepsi Secara Bebas 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dapat disimpulkan bahwa analisis perspektif hukum ekonomi syariah 

dalam jual beli alat kontrasepsi kondom secara bebas yakni, jual beli 

ini diperbolehkan dalam Islam namun, karna dijual belikan secara 

bebas hal ini menimbulkan perantara untuk melakukan tindakan 

maksiat yakni zina maka, kembali pada motif dari pembeli alat 

kontrasepsi kondom tersebut apabila motif awal dari pembeli tersebut 

menuju pada kemafsadatan maka hukumnya haram begitupun 

sebaliknya, namun mengenai jual beli ini sebaiknya perlu dibentuk 

regulasi/aturan dari pemerintah yang mengatur tentang jual beli alat 

kontrasepsi kondom bagi siapa saja yang boleh membeli alat ini, baik 

dengan menunjukan identitas maupun yang lainnya sehingga menutup 

sarana menuju kemafsadatan dari jual beli ini yakni, perbuatan zina. 

Sebagaimana penjelasan Sadd al-Żari>‘ah, menutup segala sarana 

menuju kemafsadatan. 

2. Dalam permasalahan jual beli alat kontrasepsi secara bebas alasan 

perlunya peraturan khusus dalam jual beli ini terkait dengan faktor 

mudahnya akses para remaja dalam membeli alat kontrasepsi ini
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 sehingga dijadikan sarana untuk melakukan mafsadat yakni zina, dan 

alasan mengenai semakin tingginya angka pergaulan bebas dalam 

masyarakat akibat akses tersebut. Sehingga untuk selanjutnya dalam 

jual beli alat kontrasepsi kondom sebaiknya dibuat regulasi atau 

aturan bagi pembeli untuk menunjukkan kartu identitas baik berupa 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) ataupun kartu identitas lainnya yang 

dapat menunjukkan bahwa pembeli tersebut memang layak untuk 

membeli alat kontrasepsi kondom. 

B. Saran 

Penulis menyarankan bahwasanya pemerintah perlu mengeluarkan 

aturan perundang-undangan untuk mengatur bagi siapa saja yang berhak 

memperoleh ataupun membeli alat kontrasepsi kondom, sehingga 

meminimalisir terjadinya penyalahgunaan dalam penggunaannya untuk 

melakukan pergaulan bebas yakni seks bebas, dan menutup segala sarana 

menuju kemafsadatan. Pemerintah dan orangtua juga sebaiknya 

memberikan informasi dan sosialisasi terhadap masyarakat dan para 

remaja mengenai pendidikan seks, sehingga masyarakat dan para remaja 

paham mengenai dampak yang akan terjadi dari kegiatan tersebut, dan 

dapat menciptakan manusia yang berpegang teguh dengan Tuhannya, 

memiliki moral yang luhur serta memiliki kepribadian yang baik, demi 

meneruskan perjuangan bangsa. 
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